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MENINGKATKAN MINAT MEMBACA

MELALUI PERPUSTAKAAN YANG MENGIKUTI PERKEMBANGAN

ZAMAN

SUAIBUN, S.Pd., M.Pd
Kepaa Sekolah SD Negeri 4 Pancor, Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur
Nusa Tenggara Barat
email: suaibun@hotmail.com
Nomor HP: 085253731722

Abstrak: Membaca merupakan salah satu keterampilan dalam berkomunikasi , dimanapenulis
menyampaikan pesan kepada pembaca menggunakan lambang-lambang berupa tulisan.
Pembaca berupaya memaknai tulisan tersebut sehingga pesan dalam tulisan dapat diterima
dengan utuh. Dengan demikian membaca merupakan langkah awal bagi manusia untuk
menggapai pengetahuan dan wacana informasi sehingga mendapatkan jenjang pemahaman
keilmuan yang lebih baik.

Orang yang suka membaca akan memiliki keunggulan yang lebih daripada orang yang kurang
membaca atau tidak membaca. Dengan membaca akan membuka cakrawala pemikiran serta
dapat merefleksikan diri dan bermeditasi, sehingga budaya membaca membawa kita kedalam
kehidupan yang lebih terarah kepada budaya yang intelektual.

Selain itu membaca merupakan sal ah satu cara mengol ahragakan otak dan menenangkan fikiran
sehingga membuat hati dan perasaan menjadi lebih tenang dan tenteram. Untuk memenuhi
kebutuhan membaca dan mendapatkan informasi, hiburan, edukasi yang murah aman dan
nyaman di sekolah diperlukan sarana dan prasarana yang memadai, salah satunya adalah
perpustakaan sekolah.

Perpustakaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan di
sekolah. Perpustakaan sekaligus berfungsi mengedukasi siswa untuk belajar memperoleh
kemampuan dasar sehingga memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri. Selain itu
perpustakaan sebagai tempat memperol eh informasi-informasi penting yang tidak didapat dari
pelgaran di kelas. Perpustakaan juga sebagai pelengkap kebutuhan anggota masyarakat sekolah
akan hiburan yang bersifat intelektual dan kegiatan penelitian sederhana.Oleh sebab itu
perpustakaan di sekolah terutama di sekolah dasar harus mengikuti perkembangan zaman
sehingga siswa semakin tertarik untuk mengunjungi perpustakaan, membaca dan meminjam
buku yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belgjar siswa.

KataKunci : Membaca, Perpustakaan yang mengikuti perkembangan zaman

PENDAHULUAN umatnya untuk memperhatikan masalah

Ajaran semua agama di Indonesia yang
sangat mulia mengharapkan semua
pemeluknya mempunyai ilmu
pengetahuan yang tinggi, sehingga dapat
menggunakan ilmu pengetahuan tersebut
sebagai beka hidup di dunia dan di
akhirat serta kemaslahatan umat manusia.

[Imu pengetahuan tersebut tidak
didapat hanya dengan berpangku tangan,
kecuali manusia tersebut berusaha untuk
mendapatkannya.  Sebagaimana  kita
ketahui bahwa ilmu pengetahuan tersebut
didapat dengan cara membaca dan
mengamakannya. Islam mengajarkan

membaca, sebagaimana firman Allah
yang pertamakali diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dalam surat Al-Alag
atau Igra’ yang artinya bacalah. Hal ini
menunjukkan perhatian yang cukup besar
dari Allah SWT terhadap pentingnya
membaca bagi umat muslim.

Senada dengan hal tersebut umat
Kristiani mempunyai kewajiban membaca
buku-buku Teologiayang bermutu supaya
tahu apa yang ada dalam pemikiran

Teolog dan dapat mengambil makna
rohaninya sebagai pedoman dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam garan
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agama Budha memimpin manusia kearah
perdamaian, pengembangan moral, cara
berfikir yang beralasan dan logis. Hal ini
dapat diperoleh dengan membaca.

Dari uraian di atas dapat kita
simpulkan bahwa membaca sehingga
mempunyai ilmu pengetahuan serta
mengamalkannya adalah hal yang sangat
penting bagi umat beragama. Kita bisa
melihat negaranegara atau komunitas
yang mengamalkan membaca akan
mengalami kemajuan yang sangat pesat
baik dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
ekonomi, sumberdaya manusia yang luar
biasa bagi peradaban dunia. Dengan
demikian membaca merupakan langkah

aval bagi manusia untuk menggapal
pengetahuan dan wacana informasi
sehingga mendapatkan jenjang

pemahaman keillmuan yang lebih baik.

Masyarakat yang maju dalamilmu
pengetahuan dan teknologi tidak terlepas
dari membaca dengan tidak mengend
waktu, tempat dan sarana, sebab waktu
bisa kapan sgja, tempat di manasaja, serta
saranapun bukan jadi halangan atau
hambatan dalam membaca. Membaca
bagi masyarakat yang maju dan modern
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi
merupakan suatu kebutuhan, sehingga
mereka tidak lepas dari membaca buku
baik di kendaraan umum, di tempat
antrian, di tempat rekreass dan
sebagainya.

Berkenaan dengan hal tersebut
jika masyarakat Indonesia ingin menjadi
negara yang lebih mau baik dibidang
ilmu pengetahuan dan teknologi maka
perlu digalakkan kegiatan membaca
sehingga masyarakat Indonesia lebih
mampu untuk mengakses, menganalisa,
mengevaluasi dan mengkomunikasikan
pesan dalam sebuah varias yang
mendalam dan tidak hanya mempelgjari
segi-segi produksi, tetapi  mampu
mempelgari segala kemungkinan yang
muncul, serta memanfaatkannya dalam
kehidupan sehari-hari secara kritis dan
bijaksana.
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Kemaguan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dikembangkan oleh orang-
orang terunggul saat ini sangatlah cepat,
sehingga setigp orang tidak ingin
ketinggalan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terus
berkembang. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi di era yang
semakin modern ini membuat kita
terkadang hanya mengandal kan teknol ogi
dalam pembentukan karakter anak sgjak
dini, sehingga peran perpustakaan sebagai
sdah satu pusat pembelgaran agak

terpinggirkan.
Sebaga sdah sau  pusat
pembelgaran, perpustakaan  sekolah

sebaiknya menjadi tempat yang nyaman
bagi siswa oleh sebab itu perlu dibenahi
sehingga minat membaca siswa-siswi di
sekolah semakin meningkat, karena
dengan membaca akan membuka
cakrawala seseorang untuk melakukan
refleks dan meditasi, sehingga budaya
membaca lebih terarah kepada budaya
intelektual .

Budaya membaca merupakan
sarana untuk membangun masyarakat
yang maju dan beradab, sehingga budaya
membaca sangat perlu ditumbuhkan sgjak
dini. Dari uraian di atas penulis sebagai
salah satu pendidik yang ada di Sekolah
Dasar Negeri 4 Pancor tergerak untuk
menumbuhkan kembali minat membaca
siswa-siswi yang mulai menurun yang
dikarenakan oleh pengelolaan
perpustakaan yang kurang maksimal.

PEMBAHASAN

Membaca adalah melihat tulisan dan
mengerti atau dapat melisankan apa yang
tertulis itu (KUBI, 2011: 75). Pendapat
lain tentang membaca adalah suatu proses
penafsiran dan pemberian makna tentang
lambang-lambang oleh seorang pembaca
dalam usahanya untuk memperoleh pesan
yang disampaikan penulis melaui kata-
kata atau bahasa tulis. (Y. Sofyan, 1991).
Senada dengan pendapat diatas membaca
mepunyai pengertian sebagal
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keterampilan reseptif bahasa tulis.
Keterampilan membaca dapat
dikembangkan secara tersendiri, terpisah
dari keterampilan mendengarkan dan
berbicara. Tetapi pada masyarakat yang

memiliki tradisi literas yang telah
berkembang, seringkali keterampilan
membaca dikembangkan secara
terintegrasi dengan keterampilan

menyimak dan berbicara. (Mulyati, 2009:
1.12).

Membaca juga merupakan salah
satu keterampilan dalam berkomunikasi.
Penulis menyampaikan pesan dengan
menggunakan lambang-lambang berupa
tulisan, kemudian dikirim kepada
pembaca. Pembaca berupaya memaknai
tulisan tersebut sehingga pesan dalam
tulisan dapat diterima dengan utuh.
Kegiatan pengiriman pesan oleh penulis
kepada pembaca sehingga dapat mengerti
makna yang terkandung dalam pesan
tersebut secara  utuh, sehingga
mendapatkan  jenjang pemahaman
keilmuan yang lebih baik.

Membaca merupakan sarana
untuk belgar dan rekreasi sehingga dapat
memahami  sesuatu. Membaca juga
mampu membawa masa lalu dan masa
depan kita menjadi masa kini, sehingga
bermanfaat untuk kita dalam menjalani
kehidupan sehari hari. Tujuan membaca
antara lain untuk memenuhi kebutuhan
intelektual, spiritual dan pengembangan
pribadi, di samping itu juga bermanfaat
untuk mengetahui  hal-hal aktua di
sekelilingnya serta mengisi  waktu
luang.(Hernowo, 2001: 64).

Orang yang suka membaca akan
memiliki keunggulan yang lebih daripada
orang yang kurang membaca atau tidak
membaca. Dengan membaca akan
membuka cakrawala pemikiran serta
dapat mereflesikan diri dan bermeditasi,
sehingga budaya membaca membawakita
kedalam kehidupan yang lebih terarah
kepadabudaya yang intelektual. Selainitu
membaca merupakan salah satu cara
mengol ahragakan otak dan menenangkan
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fikiran sehingga membuat hati dan
perasaan menjadi lebih tenang dan
tenteram.

Terdapat beraneka ragam manfaat
membaca dan menulis yakni: menata
pikiran, merumuskan keadaan diri,
mengikat dan mengonstruks gagasan,
mengefektifkan gagasan positif,
meng amkan pemahaman, mengasah daya
ingat, mengenali detail diri, mengura dan
mengalirkan diri, membuang kotoran diri,
merekam momen-momen mengesankan,
meninggalkan “jejak” fikiran yang sangat
jelas, menyembuhkan diri, memfasihkan
komunikasi intra dan interpersona,
memperkaya diri dengan lautan kata,
menunjukkan dengan kukuh bahwa diri
itu unik, mengai diri paing dalam,
memotivasi diri dengan aasan yang
kukuh dan jelas, membantu bekerjanya
imajinasi, memetakan fikiran, melatih diri
menepati janji, mendidik diri dalam
kegujuran, mengoneksikan sel-sel otak
secara sangat aktif, menyalakan fikiran,
mengukur pertumbuhan rohani,
mendorong menemukan hal-hal baru,
mengefisienkan pengelolaan diri,
menjadikan diri bermakna. (Herwono,
2005:73).

Menurut UU Perpustakaan No. 43
tahun 2007 “ Perpustakaan adalah institusi
pengelolakoleks karyatulis, karya cetak,
dan/atau karya rekam secara profesional
dengan sistem yang baku guna memenunhi
kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para
siswa sebagai pengguna perpustakaan”.
Perpustakaan sekolah merupakan
perpustakaan yang berada di lingkungan
sekolah, bertanggung jawab kepada
kepala sekolah dan bertugas untuk
melayani sivitas akademika sekolah
tersebut.(Surochman, 2007:2)

Tujuan didirikannya perpustakaan
sekolah tidak lepas dari penyelenggaraan
pendidikan di sekolah yaitu : membantu
siswa dan guru menyelesaikan tugas-
tugas proses pembelgaran dan memberi
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bekal ilmu pengetahuan kepada siswa
untuk mengikuti pendidikan selanjutnya.

Manfaat perpustakaan sekolah
menurut Bafadal ( 2009 : 5). Perpustakaan
sekolah dapat menimbulkan kecintaan
siswa terhadap membaca, Perpustakaan
sekolah dapat memperkaya pengalaman
belgjar siswa, Perpustakaan sekolah dapat
menanamkan kebiasaan mandiri yang
akhirnya siswa dapat belgar dengan
mandiri, Perpustakaan sekolah dapat
mempercepat proses penguasaan teknik
membaca, Perpustakaan sekolah dapat
membantu  perkembangan  kecakapan
berbahasa, Perpustakaan sekolah dapat
melatih siswa untuk bertanggung jawab,
Perpustakaan sekolah dapat
memperlancar siswa dalam
menyelesailkan  tugas-tugas  sekolah,
Perpustakaan sekolah dapat membantu
guru-guru dan staf sekolah dalam
mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Dari uraian diatas dapat kita
ketahui bahwa perpustakaan mempunyai
peranan yang sangat penting dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
Perpustakaan sekaligus berfungs
mengedukast siswa untuk belgar
memperoleh kemampuan dasar sehingga
memiliki kemampuan untuk
mengembangkan  diri.  Selain  itu
perpustakaan sebagai tempat memperoleh
informasi-informasi  penting yang tidak
didapat dari pelgaran di  kelas.
Perpustakaan juga sebagai pelengkap
kebutuhan anggota masyarakat sekolah
akan hiburan yang bersifat intelektual dan
kegiatan penelitian sederhana.

Literas berasal dari bahasa latin
yaitu littera (huruf) yang artinya
penguasaan sistem-sistem tulisan dan
konvensi-konvens yang menyertainya.
Berkenaan dengan ini Kern (2000)
mendefinisikan literasi adalah
penggunaan praktik-praktik situasi sosial,
dan historis serta kultural dalam
menciptakan dan menginterpretasikan
makna melalui teks.
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Menurutnya prinsip pendidikan
literass adalah melibatkan interpretas,
kolaborasi, konvensi,  pengetahuan
kultural, pemecahan masal ah, refleksi diri
dan penggunaan bahasa. Di sekolah dasar
dalam konteks gerakan literas sekolah
(GLS) lebih sederhana yaitu kemampuan
mengakses, memahami dan menggunakan
sesuatu secara cerdas melalui berbagal
aktifitas seperti membaca, melihat,
menyimak, menulis dan berbicara
Gerakan literasi sekolah adalah upaya
yang dilakukan secara menyeluruh untuk
menjadikan sekolah sebagai komunitas
pembelgjaran literasi.

Gerakan Literasi Sekolah Dasar
secara  umum bertujuan untuk
menumbuhkembangkan budi  pekerti
peserta didik. Sedangkan tujuan khusus
Gerakan Literasi Sekolah Dasar antara
lain:  Menumbuhkembangkan budaya
literasi sekolah, Meningkatkan kapasitas
literas warga dan lingkungan sekolah,
Menjadikan sekolah sebagal taman
belgjar yang menyenangkan agar warga
sekolah mampu mengelola pengetahuan,
Menjaga keberlanjutan pembelgaran
dengan menghadirkan beragam buku
bacaan dan mewadahi berbagai strategi
membaca.

LANGKAH PELAKSANAAN
Dalam menciptakan fungs perpustakaan
sebagal pusat informasi sehingga memicu
minat baca siswa sehingga siswa dapat
berinovas dan mencerdaskan maka
dilakukan beberapa langkah pemecahan
masal ah antara lain:

a. Pembenahan Perpustakaan
Perpustakaan yang nyaman akan
membuat siswa menjadi tertarik
untuk  berkunjung dan  betah
membaca di ruang perpustakaan.
Sehingga penulis sebagai salah satu
pendidik di Sekolah Dasar Negeri 4
Pancor melakukan beberapa
terobosan antara lain Menata
perpustakaan sehingga aman dan
nyaman bagi pengunjung dan
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menambah sarana yang dibutuhkan

seperti: mengecat ruang
perpustakaan, memiliki rak buku
perpustakaan, menata buku
perpustakaan, meja baca,

pemasangan wifi,komputer dan lain-
lain. Menambah koleks buku bacaan
yang diminati oleh siswa dengan cara
menggandeng perusahaan-
perusahaan untuk  menyumbang
buku-buku menarik dan bermutu
lewat dana CSR. Meminta
sumbangan satu buku bacaan kepada
siswa-siswi kelas enam yang telah
menyelesaikan studinya di Sekolah
Dasar Negeri 4 Pancor.
Memaksimalkan pelayanan
perpustakaan sehingga pelayanan
memberi kepuasan bagi pengunjung.

Menugaskan salah satu tenaga
honorer sebagal petugas
perpustakaan.

b. Meningkatkan Gerakan literas

Sekolah.

Gerakan literasi sekolah dilaksanakan
dalam tiga tahap yakni pembiasaan,
pengembangan dan pembelgaran.
Pada tahap pembiasaan penulis
sebagal salah satu  pendidik di
Sekolah Dasar Negeri 4 Pancor
melakukan dongeng bersambung
yang dilakukan sekali seminggu
dengan tujuan menumbuhkan minat
membaca terhadap bacaan dan
kegiatan membaca. Setelah minat
membaca siswa mulai terlihat
meningkat penulis melakukan tahap
kedua yaitu pengembangan dengan
tujuan untuk mempertahankan minat
terthadap bacaan dan kegiatan
membaca. Kegiatan pengembangan
ini dilakukan dengan mengadakan
membaca senyap bersama buku
bacaan yang mereka sukai tetapi
bukan  buku teks pelgaran.
Selanjutnya melakukan lomba minat
baca siswa seperti lomba
mendongeng, lombamenulis sinopsis
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dan lomba refrensi buku yang sudah
dibaca.

c. Mengoptimalkan potens anak
dengan Game
Seiring dengan  perkembangan

teknologi, akan membawa pengaruh
terhadap permainan atau game.
Tetapi kitajangan terburu-buru untuk
menuduh game sebagal perusak
moral dan prestasi siswa. Padahal di
erateknologi daninformasi yang kian
canggih game dapat digunakan
sebagal sarana untuk meningkatkan
prestasi belgjar siswasiswi kita. Oleh
sebab itu perlu menggunakan game
yang layak di konsumsi oleh anak-
anak untuk perkembangan mereka
dan sebaga rekreasi atau hiburan
dalam belgar. Penggunaan game di
sekolah adalah game yang edukatif
dan sesua dengan perkembangan
pesertadidik.

HASIL KESIMPULAN DAN SARAN
Sebelum  pembenahan  perpustakaan,
mengadakan Gerakan Literas sekolah
dan mengoptimalkan potensi anak dengan
gane minat membaca siswa mula
menurun, ini terlihat dari daftar jumlah
pengunjung perpustakaan yang kurang
dari rasio satu buku untuk satu anak dalam
satu bulan kurang tercapai.

Setelah langkah-langkah
mengatas masalah tersebut dilakukan
yaitu: pembenahan perpustakaan,
melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah
dan mengoptimalkan potensi anak dengan
game dilakukan terjadi peningkatan yang
signifikan. Pengunjung perpustakaan baik
untuk membaca dan meminjam buku
perpustakaan berangsur-angsur
meningkat dari bulan ke bulan. Hal ini
dikarenakan sarana, pelayanan
perpustakaan yang semakin optimal.
Daam ha lan siswa yang sering
membaca, menggunakan game dalam
pembelgjaran akan mempunyai
kecerdasan ganda lebih karena memiliki
kecerdasan beragam. Perkembangan
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pengetahuan dan motorik siswa ikut
berkembang dibanding siswa yang kurang
membaca dan menggunakan game dalam
pembel g aran.

Perkembangan moral, sosia dan
bahasa anak semakin meningkat akan
berpengaruh  pada pengenalan
kemampuan diri, bakat dan minat anak.
Anak dapat melakukan improvisas,
belgjar dari kesaahan dan dapat
mengambil kesimpulan terbaik bagi
dirinya. Oleh sebab itu perpustakaan di
sekolah terutama di sekolah dasar harus
mengikuti perkembangan zaman sehingga
siswa semakin tertarik untuk
mengunjungi perpustakaan, membaca dan
meminjam buku yang pada akhirnya akan
meningkatkan hasil belgjar siswa.
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